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KATA PENGANTAR 
 

 
 
 
Assalamu’ alaikum Wr. Wb 
 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT, yang selalu melimpahkan rahmat dan 
hidayahNya   pada   kita   semua.   Selamat   datang   dan   terima   kasih   atas   peran   
serta peserta Seminar Nasional dan Lokakarya Forum Dekan Pertanian perguruan tinggi 
Muhammadiyah se-Indonesia. Dalam  rangka  memfasilitasi semua kalangan,dosen,  
mahasiswa,  peneliti,  pelaku bisnis dan masyarakat umum dalam mempublikasikan hasil   
penelitiannya,   dan   sebagai   jembatan   untuk   melakukan   sharing   dalam   rangka 
Kedaulatan  Pangan  Indonesia  maka  Fakultas Pertanian menyelenggarakan Seminar 
dengan  tema Peran Perguruan Tinggi Dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan Yang 
Aman Dan Halal. 

Seminar ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pentingnya 
kreativitas teknologi dalam memajukan bangsa dan kedaulatan pangan serta pengembangan 
produk  pangan  halal.  Selain  itu,  berbagai  konsep,  dan  hasil  penelitian  bidang  tersebut 
dibahas  dalam seminar ini. Konsep dan hasil penelitian ini akan disajikan dalam presentasi 
dan diskusi ilmiah yang melibatkan peneliti dengan berbagai macam bentuk penelitian. 
 

Akhirnya, kami mewakili civitas  akademik Fakultas  Pertanian Universitas 
Muhammadiyah  Matram menyampaikan terimakasih  kepada semua pihak,panitia 
seminar, peserta seminar, dan semua pihak yang telah membantu pelaksanaan seminar ini. 
Selamat melaksanakan seminar dan diskusi ilmiah, semoga acara ini mendapat ridho 
dari Allah SWT dan bermanfaat bagi kita semua. Amin. 
 
 
 
Wassalamu ‘alaikum Wr .Wb 
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ABSTRAK 
Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi buah lokal Nusa Tenggara Barat (NTB) dan strategi-strategi yang 
perlu dan dapat ditempuh dalam memanfaatkan potensi tersebut untuk mewujudkan kedaulatan pangan masyarakat NTB.  
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode deskriptif untuk tujuan yang telah ditetapkan, dengan 
memanfaatkan sumber data primer hasil observasi langsung oleh peneliti dan sekunder dari berbagai sumber yang telah 
tersedia.  Strategi mewujudkan kedaulatan pangan dikembangkan secara khusus dengan upaya memproduksi mangga 
secara berkelanjutan sehingga konsumsi mangga juga berkelanjutan dari waktu ke waktu. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa untuk mewujudkan kedaulatan pangan melalui pengembangan potensi buah lokal  NTB dapat dicapai melalui 
serangkaian usaha dan strategi yang dimulai sejak produksi, dilengkapi dengan berbagai kegiatan lanjutan hingga produk 
menjadi siap konsumsi. Ditunjukkan juga dalam tulisan ini bahwa teknologi produksi, pengolahan, dan pemasaran sangat 
penting untuk diterapkan, dan semuanya perlu diintegrasikan untuk mencapai hasil maksimal untuk mencapai kedaulatan 
pangan masyarakat NTB. 
 
Kata kunci:Buah lokal, Mangga, Pengolahan, kedaulatan pangan 

 

Pendahuluan 

Kebutuhan pangan termasuk buah-buahan 
semakin meningkat seiring dengan meningkatnya 
jumlah penduduk. Semakin meningkatnya 
pendidikan dan kesadaran penduduk akan 
pentingnya gizi juga menjadi faktor meningkatnya 
kebutuhan pangan. Penduduk yang semakin sadar 
gizi menghendaki pangan yang cukup dalam jumlah 
dan kandungan gizi. Kebutuhan pangan tersebut 
menyebabkan perlunya penyediaan bahan pangan 
yang cukup dan beragam. Tantangannya adalah 
produksi pangan dalam negeri dalam hal ini produksi 
buah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
tersebut masih belum mencukupi. Untuk memenuhi 
kebutuhan pangan bagi masyarakat, saat ini 
pemerintah Indonesia masih terus melakukan impor 
beberapa bahan pangan termasuk buah. 
Ketergantungan terhadap bahan baku tersebut harus 
segera dikurangi sedikit demi sedikit dan pada 
akhirnya diharapkan kebutuhan pangan bagi 
masyarakat terpenuhi oleh bahan pangan produksi 
dalam negeri, bahkan diharapkan bahwa Indonesia 
menjadi produsen pangan bagi negara lain. Dalam 
rangka mewujudkan kemandirian pangan nasional, 
maka masyarakat di satu daerah didorong untuk 
mampu berproduksi dengan tingkat produktivitas 
yang tinggi dan menjadi supplier (pemasok) buah di 
daerahnya dan menjadi pemasok untuk daerah 
lainnya.  

Indonesia mempunyai potensi yang cukup 
tinggi untuk mencapai kemandirian pangan. Hal ini 
mengingat fakta bahwa di Indonesia termasuk daerah 

Nusa Tenggara Barat (NTB) terdapat beragam jenis 
tanaman buah-buahan terutama kelompok tanaman 
buah tropis seperti pisang, mangga dan buah-buah 
lainnya. Tanaman mangga merupakan jenis tanaman 
buah yang dapat tumbuh di daerah dengan iklim 
kering, di daerah yang akses terhadap pangan masih 
rendah. Peningkatan produksi mangga bukan saja 
dapat meningkatkan pemenuhan kebutuhan 
konsumsi buah untuk masyarakat, tetapi juga 
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk 
mengakses pangan lainnya.  

Untuk itu sangat diperlukan penyusunan 
strategi-strategi yang handal untuk meningkatkan 
ketersediaan pangan yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Penulisan artikel ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan potensi buah lokal 
Nusa Tenggara Barat (NTB) dan strategi-strategi 
yang perlu dan dapat ditempuh dalam memanfaatkan 
potensi tersebut untuk mewujudkan kedaulatan 
pangan masyarakat NTB.   

Metode  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
adalah metode deskriptif (Nazir 1983, Sjah 2011) 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan topik yang 
diteliti dan mencapai tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan, sehingga diperoleh pemahaman dan 
akhirnya dapat menyimpulkan hasil penelitian dan 
analisis.  Data penelitian diperoleh dari sumber 
primer dan sekunder (Sjah 2011).  Data primer 
diperoleh melalui observasi langsung peneliti pada 
lokasi penelitian, sedangkan data sekunder dari 

mailto:zainuri.ftp@unram.ac.id
mailto:nzainuri2@gmail.com
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berbagai sumber yang telah tersedia oleh pihak lain.  
Pengembangan strategi untuk mewujudkan 
kedaulatan pangan dilakukan dengan mengaitkan dan 
menginterasikan teori produksi tanaman (mangga) 
dengan teknologi produksi di luar musim, pasar dan 
konsumsi mangga, sedemikian rupa sehingga 
produksi dan konsumsi mangga berkelanjutan 
sepanjang tahun.  Hasil analisis penelitian ini 
disajikan pada Bagian ‘Hasil dan Pembahasan’. 

Hasil dan pembahasan 

Produksi Mangga Saat Ini dan Peluang 
Peningkatannya   

Mangga merupakan salah satu tanaman 
buah unggulan di daerah NTB dan Indonesia secara 
umum. Produksi mangga di Indonesia menduduki 
peringkat kedua terbesar setelah pisang, yaitu sebesar 
2.192.928 ton pada tahun 2013 (Kementerian 
Pertanian 2014). Dalam beberapa tahun terakhir ini 
produksi mangga mengalami penurunan menjadi 1,8 
juta ton pada tahun 2016 (BPS & Direktotar 
Jenderal Hortikultura 2017). Penurunan tersebut 
kemungkinan terjadi karena perubahan iklim yang 
agak ekstrim dan tingginya serangan hama penyakit 
yang menyebabkan gagalnya pertumbuhan buah. 
Jumlah produksi mangga tersebut masih potensial 
untuk ditingkatkan melalui penerapan teknologi 
budidaya yang baik. Secara global Indonesia 
merupakan negara produsen mangga ketiga terbesar 
di dunia. Saat ini sebagian besar produksi buah 
mangga dalam negeri digunakan untuk mensuplei 
pasar domestik, bahkan bisa dikatakan sebagian besar 
buah penjualannya di pasar lokal. Melihat potensi 
produksi yang tinggi tersebut, pengembangan buah 
mangga berpeluang untuk dijadikan sebagai salah 
satu komoditas buah utama untuk memenuhi 
kebutuhan buah masyarakat dalam rangka 
mewujudkan ketahanan pangan nasional. Untuk 
dapat mencapai tujuan tersebut maka perlu disusun 
beberapa strategi yang baik termasuk strategi dalam 
peningkatan produksi buah mangga, perluasan pasar, 
dan pengolahan hasil mangga untuk menciptakan 
nilai tambah. Masing-masing strategi tersebut 
dibahas berikut ini. 

Peningkatan Produksi Buah Mangga 

Jumlah produksi mangga yang telah dicapai 
saat ini masih potensial untuk ditingkatkan. Upaya 
peningkatan produksi dilakukan melalui penerapan 
teknologi budidaya yang baik termasuk pemenuhan 
input usahatani yang optimal sesuai dengan yang 
dibutuhkan. Faktor yang sangat penting juga yang 

menentukan keberhasilan produksi buah yaitu 
pemeliharaan tanaman selama pertumbuhan buah 
karena gangguan serangan hama dan penyakit 
merupakan faktor utama yang sering menyebabkan 
gagal produksi buah. Oleh karena itu pemeliharaan 
pohon mangga terutama dengan upaya pencegahan 
yaitu penciptaan sanitasi lingkungan sekitar pohon 
yang bersih sehingga sumber hama dan pathogen 
diminimalkan. Pada kondisi tekanan hama dan 
penyakit tinggi maka tindakan pengendalian hama 
dan penyakit diperlukan tetapi dengan menggunakan 
metode yang ramah lingkungan atau minimum 
pestisida. Dengan peningkatan produksi buah 
mangga tersebut maka berdampak terhadap 
meningkatkan jumlah suplei buah sehingga buah 
tersedia cukup bagi kebutuhan rumah tangga petani 
dan masyarakat secara umum. Peningkatan produksi 
buah juga akan berdampak terhadap meningkatnya 
pendapatan petani sehingga pendapatan tersebut 
dapat digunakan untuk mengakses pangan lainnya 
sehingga ketahanan pangan petani menjadi semakin 
tinggi. Peningkatan produksi tanaman mangga yang 
berdampak terhadap meningkatnya perekonomian 
masyarakat sangat penting bagi terutama bagi 
masyarakat yang berada di daerah marginal seperti di 
Desa Gumantar, Kecamatan Kayangan, Kabupaten 
Lombok Utara (Zainuri et al 2016, Zainuri et al 
2017). 

Produksi Buah Mangga Off-Season 
Tanaman mangga termasuk tanaman 

tahunan dengan produksi yang bersifat musiman. 
Pada saat musim panen raya buah melimpah dan 
harga buah cenderung menjadi rendah. Sebaliknya 
pada saat di luar musim panen ketersediaan buah 
sangat rendah dan harga menjadi tinggi bahkan 
sangat tinggi. Pergerakan harga mangga ini mengikuti 
keseimbangan antara permintaan dan penawaran 
produk (Campbell & Fisher 1991, Casavant et al 
1999, Seitz et al 2002, Sjah 2010).  Menurut hasil 
penelitian sebelumnya, harga buah mangga di tingkat 
petani pada musim panen raya sekitar Rp 1.000-
2.000 per kg, sebaliknya pada saat di luar musim, 
harganya melonjak menjadi Rp 10.000-15.000 per 
kg (Zainuri et al 2013). Selain terjadi peningkatan 
harga, produksi buah mangga di luar musim juga 
dapat meningkatkan produksi secara total yaitu 
meningkat sekitar 30% (Zainuri et al 2013). 
Tersedianya produksi buah di luar musim 
menyebabkan tersedianya buah untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi bagi masyarakat. Ketersediaan 
buah yang hampir sepanjang waktu melalui 
pengaturan waktu produksi oleh petani akan dapat 
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mendorong percepatan terwujudnya kedaulatan 
pangan masyarakat.  Peningkatan produksi dan 
peningkatan harga dengan teknologi produksi di luar 
musim dapat meningkatan pendapatan petani 
sehingga petani mempunyai kemampuan untuk 
mengakses pangan lainnya sehingga ketahanan 
pangan rumah tangga menjadi lebih baik.  

 
Pengolahan Untuk Menciptakan Nilai Tambah  

Produksi buah yang melimpah jika tidak 
diikuti dengan program hilirisasi yang baik maka 
akan memberikan keuntungan yang rendah kepada 
petani bahkan dapat merugikan petani. Untuk itu 
upaya pengolahan ketika produksi buah tinggi dan 
melebihi kebutuhan konsumsi buah segar untuk 
masyarakat maka pengolahan sangat perlu dilakukan. 
Pengolahan juga sangat penting sebagai salah satu 
upaya untuk memanfaatkan buah yang tidak dapat 
masuk kategori  untuk dijual sebagai buah meja atau 
buah untuk konsumsi segar, misalnya buah-buah 
yang berukuran terlalu kecil atau dari jenis buah 
mangga yang mengandung serat terlalu tinggi atau 
rasanya agak masam. Pengembangan produk olahan 
dengan menggunakan jenis buah mangga inferior 
seperti di atas penting untuk menciptakan nilai 
tambah buah. Dengan adanya nilai tambah tersebut 
maka terjadi peningkatan nilai ekonomi buah 
mangga, yang selanjutnya diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan petani.  Pendapatan yang 
meningkat ini dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan akses terhadap pangan.  

Beberapa olahan produk yang dapat 
dikembangkan dari buah mangga antara lain mangga 
kering atau manisan mangga, minuman mangga 
instant, jelly mangga dan lain-lain. Hasil percobaan 
yang telah penulis lakukan menunjukkan bahwa 
pengolahan mangga lokal yang dikenal di Lombok 
dengan nama “Mangga Bawang” menghasilkan 
minuman mangga instant yang berkualitas dan 
disukai oleh panelis. Mangga Bawang mempunyai 
karakteristik buahnya kecil (diameter buah + 5 cm 
dan panjang sekitar 8-10 cm) sehingga mempunyai 
nilai ekonomi yang rendah ketika dijual sebagai buah 
segar. Oleh karena itu pengolahan akan memberikan 
nilai tambah bagi buah mangga Bawang, yang 
selanjutnya menjadi tambahan pendapatan bagi 
petani manga, dan pendapatan ini dapat 
dimanfaatkan untuk mengakses pangan melalui 
pembalian produk.  

 
Peningkatan Pemasaran Produk 

Saat ini produksi mangga masih terbatas 
untuk pasar lokal.  Dalam praktiknya, pemasaran 
yang terjadi adalah hampir semua produk dijual pada 
lokasi usahatani.  Pemasaran seperti ini dapat berarti 
pemasaran yang baik karena produk sudah habis 
terjual tanpa banyak usaha yang perlu dilakukan.  
Namun kelemahannya adalah petani produsen 
kurang mengetahui informasi pasar, seperti tentang 
harga yang lebih baik, sehingga petani produsen 
kehilangan peluang memperoleh pendapatan yang 
lebih tinggi dari pada pemasaran produk pada 
usahatani. Dengan demikian, pemasaran produk 
usahatani ini atau hasil olahannya perlu ditingkatkan, 
agar produk lebih berguna dari segi tempat, dan 
selanjutnya dari segi waktu dan bentuk (Campbell & 
Fisher 1991, Dunne 1999, Kohls & Uhl 1990).   

Untuk dapat mengakses pasar yang lebih 
luas, kualitas produk harus ditingkatkan agar sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan oleh pasar 
(konsumen), sehingga konsumen bersedia 
memberikan korbanan (yaitu membayar harga) yang 
lebih baik atas kesesuaian dengan keinginan 
konsumen dalam hal kualitas dan spesifikasi produk. 
Kualitas buah memegang peranan penting terhadap 
nilai jual dan daya simpan buah. Peningkatan 
kualitas buah melalui penerapan teknologi pasca 
panen yang baik penting karena dengan penanganan 
pasca panen yang baik akan mampu meningkatkan 
mutu panen yang selanjutnya dapat meningkatkan 
daya saing dan nilai ekonomi produk hasil pertanian.  

Hal yang lebih penting juga yaitu dukungan 
dari pemerintah dalam bentuk penyediaan informasi 
pasar dan jaringan pemasaran. Informasi pasar ini 
antara lain menyangkut informasi tentang kebutuhan 
(keinginan) yang telah terpenuhi dan belum 
terpenuhi beserta harga di berbagai lokasi, agar 
produsen dan pedagang mangga dapat memenuhi 
sehingga konsumen terpuasi dan produsen dan 
pedagang memperoleh manfaat (berupa keuntungan) 
yang besar (Aaker 1992).  Secara khusus informasi 
tentang volume permintaan pada berbagai waktu 
penting bagi produsen mangga untuk dapat 
menyesuaikan supleinya. Dalam kaitan pengaturan 
produksi dan selanjutnya suplei mangga maka 
teknologi produksi off-season (Kulkarni et al 2006, 
Purwanto & Inoue 1994) dapat berperanan sangat 
krusial, yaitu mengatur pembungaan hingga 
pembuahan sesuai kebutuhan pasar.    

Kesimpulan dan saran 
Untuk mewujudkan kedaulatan pangan 

dalam hal ini kedaulatan buah bagi masyarakat Nusa 



 

Peran Perguruan Tinggi Dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan Yang Aman Dan Halal.  
ISBN : 978-602-50730-1-4 Page 264 
 
 
 

Tenggara Barat khususnya dan Indonesia umumnya 
melalui pengembangan buah lokal, maka strategi-
strategi yang dilakukan meliputi pengembangan 
teknologi produksi luar musim (off-season), 
pengembangan usaha pengolahan untuk menciptakan 
nilai tambah dan pengembangan pemasaran dengan 
jangkauan yang lebih luas dan tepat baik bagi 
mangga segar maupun produk olahan mangga. 
Peningkatan produksi mangga mensuplei buah 
mangga secara mencukupi untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen atau masyarakat. Peningkatan 
produksi di musim dan luar musim serta adanya nilai 
tambah dari upaya pengolahan berdampak terhadap 
peningkatan pendapatan masyarakat yang selanjutnya 
dapat mendorong terwujudnya kedaulatan pangan 
masyarakat karena adanya peningkatan akses 
terhadap pangan secara umum. Strategi-strategi 
tersebut akan dapat berhasil jika diimplementasikan 
dengan baik dan terintegrasi. Untuk itu harus disertai 
dengan program pemberdayaan dan pembinaan 
masyarakat dan didukung oleh fasilitasi oleh pihak 
terkait terutama pemerintah daerah. 
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